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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tata kelola perusahaan dan 
tanggung jawab sosial terhadap kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di bursa 
efek Indonesia periode 2014-2018. 
Tata kelola perusahaan di ukur menggunakan proksi Dewan Direksi, Komite Audit 
dan Tanggung jawab sosial dengan pengungkapan laporan keberlanjutan sesuai 
dengan standar GRI, metode penelitian menggunakan metode Pusrposive sampling dan 
jenis penelitian menggunakan Kuantitatif eksplanasi dengan jenis data sekunder dan 
sumber data dari laporan tahunan (annual report) dan laporan berkelanjutan 
(sustainability report). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa : Dewan Direksi berpengaruh terhadap kinerja 
Keuangan Perusahaan (ROA), Komite Audit tidak berpengaruh terhadap kinerja 
Keuangan Perusahaan (ROA), dan Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh 
terhadap kinerja Keuangan Perusahaan (ROA). 
 
Kata kunci: Tata kelola perusahaan (CG), Dewan Direksi, Komite Audit,  

           Tanggung Jawab Sosial, dan Kinerja Keuangan Perusahaan.  
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PENDAHULUAN 
Tujuan utama bagi sebuah perusahaan adalah beroperasi dengan baik dan 

menghasilkan keuntungan. Hal ini dikarenakan para pemegang saham yang ingin 
mendapatkan keuntungan yang maksimal atas investasi mereka pada perusahaan 
bersangkutan. Perusahan merupakan entitas ekonomi yang bertanggungjawab bukan 
hanya kepada pemegang saham saja tetapi juga kepada masyarakat luas. Akan tetapi, 
perusahaan terkadang kurang atau tidak memperhatikan tanggung jawab tersebut 
dikarenakan tidak memberikan kontribusi yang bersifat langsung kepada perusahaan 
atau dengan kata lain hubungan antara perusahaan dengan lingkungan tersebut 
bersifat non recipocal yaitu transaksi antara keduanya tidak menimbulkan prestasi 
timbal balik (Meyrizki, 2015). Maka dari itu keputusan yang mereka ambil bisa 
berdampak baik maupun buruk terhadap para pemangku kepentingan perusahaan 
atau stakeholders. 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu bentuk kepedulian 
perusahaan terhadap lingkungan eksternalnya atas kegiatan operasional perusahaan. 
CSR diharapkan dapat mewujudkan perusahaan yang acceptable dan sustainable. Suatu 
perusahaan yang menginginkan sustainable dan going concern harus menerapkan prinsip 
GCG dan CSR secara konsisten dengan menyeimbangkan keinginan pihak eksternal 
maupun internal perusahaan (Indrawati, 2018). Dalam operasionalnya perusahaan 
tidak hanya beroperasi sendiri akan tetapi turut mempengaruhi pihak-pihak lain yang 
terkait dengan perusahaan (pemangku kepentingan). Pada umumnya suatu 
perusahaan beroperasi dengan para karyawan kemudian menjual suatu produk  dan 
atau jasa kepada para konsumen. Selain itu, Perusahaan tentu akan berhubungan 
dengan investor dan pemerintah. Sehingga menjadi penting bagi perusahaan untuk 
mempertimbangkan pihak-pihak yang berkaitan dalam mengambil keputusan 
perusahaan baik dalam jangka pendek maupun panjang. 

Perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berlandaskan konsep 
single bottom line yakni menilai perusahaan (corporate value) yang dicerminkan dengan 
kondisi keuangan, melainkan terhadap konsep triple bottom line, dimana pandangan 
sebuah perusahaan yang ingin berkelanjutan (sustainability) harus memperhatikan “3P” 
(profit, people dan planet), yaitu mencakup economic, environmental, dan social (EES). 
Selanjutnya variabel Economic, dikaitkan dengan usaha bisnis dalam meraih 
keuntungan usaha atau profit, sementara variabel lingkungan atau environment 
diorientasikan pada sikap eksekutif perusahaan dalam menyikapi mengenai 
kepedulian terhadap pelestarian lingkungan, dan variabel social diasosiasikan 
manajemen terhadap kepedulian sosial kemasyarakatan (Elkington, 1997 dalam Suteja 
2018, 20) 

Dampak-dampak negatif yang dapat terjadi jika perusahaan mengabaikan 
tanggung jawab tersebut dapat berupa limbah, polusi (air, udara, suara, tanah), 
eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan, serta memicu terjadinya korupsi, kolusi 
dan nepotisme (KKN) dan sebagainya. Pemanasan global, perubahan iklim, kepunahan 
berbagai macam flora dan fauna, kebakaran hutan merupakan salah satu akibat yang 
dapat disebabkan dari eksploitasi sumber daya alam dan polusi yang berlebihan. 
Tanggung jawab tersebut membuat perusahaan harus mengeluarkan biaya yang lebih 
besar dimana pada akhirnya akan mengurangi jumlah pendapatan perusahaan 
sehingga pendapatan per lembar saham investor juga akan ikut berkurang. 
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The Global Reporting Initiative (GRI) menyarankan perusahaan untuk 
menginformasikan kinerja organisasi dalam aspek ekonomi, sosial dan lingkungannya 
kepada seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) dengan laporan yang disebut 
laporan keberlanjutan (sustainability report) versi terbaru per tahun 2018 adalah GRI G4 
(Global Reporting Initiative, 2017). 

Di Indonesia sendiri tanggung jawab sosial diatur didalam Undang-undang No. 40 
tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, pada bab IV, bagian kedua, pasal 66 (2), poin c 
yang mengatur tentang laporan tahunan, dicantumkan bahwa direksi harus 
menyampaikan laporan tahunan yang sekurang-kurangnya memuat laporan 
pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Selain itu dalam Undang-undang 
No. 40 tahun 2007, bab V tentang Tanggung Jawab Sosial, pada pasal 74 (1), (2), (3), dan 
(4) disebutkan bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang 
dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan yaitu berupa biaya yang dianggarkan dan diperhitungkan 
sebagai biaya perseroan yang pelaksanaanya dilakukan dengan memperhatikan 
kepatuhan dan kewajaran. 

Kekuatan yang mendorong perusahaan untuk melakukan penerapan tanggung 
jawab sosial pada umumnya yaitu untuk meningkatkan reputasi, manajamen resiko, 
dan keunggulan kompetitif (Vira dan Wirakusuma, 2019). Selain itu, dengan adanya 
sinyal tersebut akan membawa kabar baik untuk publik dan bisa mendatangkan 
sejumlah manfaat bagi perusahaan itu sendiri, salah satunya yaitu mempertahankan 
dan mendongkrak reputasi serta citra perusahaan sehingga perusahaan mendapatkan 
kepercayaan dari banyak pihak serta mengundang ketertarikan para investor untuk 
menanam sahamnya di perusahaan tersebut dan itu lah langkah perusahaan dalam 
menentukan strategi, meskipun perusahaan membutuhkan biaya lebih banyak untuk 
lebih bertanggung jawab terhadap para pemangku kepentingan perusahaan, tindakan 
tersebut dapat menguntungkan perusahaan dalam jangka panjang. 

Selain tanggung jawab sosial, Penerapan Tata Kelola Perusahaan juga merupakan 
suatu tuntutan agar persaingan global yang semakin keras tidak sampai menindas 
banyak perusahaan yang ada. Karena, pada dasarnya prinsip-prinsip dasar dari Tata 
Kelola Perusahaan mempunyai tujuan agar kinerja suatu perusahaan memiliki 
kemajuan yang lebih condong kepada serangkaian pola perilaku perusahaan yang 
diukur dengan kinerja, pertumbuhan, struktur pembiayan, perlakuan terhadap para 
pemegang saham, dan juga stakeholders. Suatu hal yang dapat dijadikan sebagai dasar 
analisis dalam mengkaji Tata Kelola disuatu perusahaan yaitu dengan memenuhi 
transparansi dan akuntabilitas didalam pengambilan keputusan yang sistematis 
sehingga dapat digunakan sebagai dasar dari pengukuran yang lebih akurat tentang 
kinerja perusahaan dengan kata lain, penerapan tata kelola perusahaan mampu 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Hapsari, 2018). Tata kelola perusahaan 
dapat diukur menggunakan proksi Dewan komisaris Independen, Kepemilikan 
institusional, Dewan Direksi, Komite Audit, dan lain-lain. 

Beberapa peneliti telah mencoba meneliti hubungan antara CSR terhadap kinerja 
keuangan perusahaan, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Joesmana (2017) 
dengan menggunakan metode purposive sampling, sampel yang digunakan adalah 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2013-2015, hasil 
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dari penelitian menemukan bahwa CSR berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan pertambangan yang diproksi menggunakan Return on Asset 
(ROA). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik CSR sebuah perusahaan maka 
semakin baik kinerja keuangan perusahaan tersebut. Namun, hal tersebut bertentangan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Iskandar (2016), dimana CSR dalam hal 
bina lingkungan dan kemitraan tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Selain CSR juga ada penelitian yang meneliti tentang pengaruh dari CG terhadap 
kinerja keuangan seperti penelitian yang dilakukan oleh Muhammad (2018) dengan 
judul penelitian Pengaruh Good Corporate Governance dan Corporate Social Responbility 
terhadap nilai perusahaan. Penelitian tersebut mencari tahu pengaruh Kepemilikan 
Manajerial, Independen Dewan Komisaris, Kepemilikan Institusional, Komite Audit 
sebagai proksi CG dan CSR terhadap nilai perusahaan, pengambilan sampel dengan 
menggunakan Purposive Sampling data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode tahun 2012 - 2016, hasil dari penelitian menemukan bahwa Kepemilikan 
Manajerial berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan, Independen 
Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sementara 
Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan nilai 
perusahaan, dan Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat masalah 
terkait dengan pengaruh dari penerapan tata kelola perusahaan dan tanggung jawab 
sosial terhadap kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Sehingga judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan dan Tanggung Jawab Sosial Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi 
pada Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 - 
2018)”. 
 
Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Dewan Direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018? 
2. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018? 
3. Apakah Tanggung Jawab Sosial berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018? 
4. Apakah Dewan Direksi, Komite Audit, dan Tanggung Jawab Sosial bersama-

sama berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan-perusahaan yang 
terdaftar di BEI tahun 2014-2018? 

 
Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui Pengaruh Dewan Komisaris Independen 
dan menganalisa Pengaruh Tata kelola dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
terhadap kinerja Keuangan Perusahaan dengan variabel Dewan Direksi, dan Komite 
Audit pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2014 - 2018.  
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METODOLOGI PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian yang akan digunakan di dalam penelitian ini adalah data 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu sebanyak 555 
perusahaan. Sampel dalam penelitian ini adalah 16 perusahaan terbuka yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018.  

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative, sampel 
penelitian diperoleh dengan menggunakan metode purposive sampling serta kriteria 
sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan (annual report) serta laporan 
keuangan (financial report) periode 2014-2018 serta dapat diakses melalui situs 
web perusahaan terkait dan situs web Bursa Efek Indonesia.  

2. Perusahaan yang tercatat pada BEI periode 2014-2018 yang tidak termasuk 
industri perbankan.  

3. Memiliki laporan tahunan dan yang lengkap selama periode penelitian. 
4. Laporan tahunan yang berakhir pada 31 Desember dengan konsisten. 
5. Memiliki informasi yang lengkap mengenai Corporate Governance (CG) selama 

periode penelitian. 
6. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keberlanjutan (sustainability report) 

menggunakan pedoman  periode 2014-2018 serta dapat diakses melalui situs web 
perusahaan terkait dan situs web Sustainability Disclosure Database milik GRI.  

 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk memperoleh 
data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Menurut Sugiyono 
(2017, 85)  
“Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data”.  

Untuk mendukung kebutuhan analisis dalam penelitian ini, penulis memerlukan 
sejumlah data yang bersumber dari situs BEI yang menyajikan Laporan keuangan dan 
Laporan berkelanjutan perusahaan selama periode 2014 – 2018. 

 
Operasional Variabel Penelitian 

Operasionalisasi variabel penelitian menjelaskan tentang jenis variabel serta 
gambaran dari variabel yang diteliti berupa nama variabel, sub variabel, indikator 
variabel, ukuran variabel dan skala pengukuran yang digunakan penelti. Menurut 
Sugiyono (2017, 38) mengemukakan bahwa variabel adalah: 
“Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. 
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang digunakan yaitu variabel independen dan 
variabel dependen”. Berikut penjelasannya: 
 
Variabel Dependen 
Return on Asset (ROA) 

Variabel dependen dari penelitian ini adalah kinerja keuangan perusahaan 
dengan proksi Return on Asset (ROA). Menurut Kasmir ((2016:201)  
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“Return On Asset (ROA) digunakan untuk menunjukkan kemampuan 
perusahaandalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan”. 

Rumus dari ROA adalah sebagai berikut: 
            
Variabel Independen 
Dewan Direksi 

Dewan Direksi merupakan pihak di dalam perusahaan yang dipilih oleh para 
pemegang saham untuk mewakili mereka dalam memimpin perusahaan. Variabel 
independen Dewan Direksi diukur dari jumlah anggota Dewan Direksi di dalam 
perusahaan terkait. 

 

Dewan Direksi = 

Rata-Rata Kehadiran Anggota Dalam 
Rapat Dewan Direksi 

Jumlah Anggota Dewan Direksi 
 

 
 
 
 
 
 
Komite Audit 

Komite audit merupakan pihak yang Variabel independen komite audit diukur 
dari rata-rata tingkat kehadiran anggota di dalam rapat komite audit dibagi jumlah 
anggota komite audit di dalam perusahaan yang terkait (Reza, 2012). 

 
Komite Audit   = 

Rata-Rata Kehadiran Anggota 
Dalam Rapat Komite Audit 

Jumlah Anggota Komite Audit 
 

 
Corporate Social Responsibility (CSR) 

Variabel Corporate Social Responsibility (CSR) di dalam penelitian ini diukur 
menggunakan ukuran Corporate Social Disclosure Index (CSDI). Indikator CSR berjumlah 
91 butir berdasarkan GRI. Kemudian untuk menghitung Jumlah Corporate Social 
Disclosure (CSD) perusahaan akan menggunakan dummy 1 dan 0 untuk setiap butir 
indikator CSR, dimana 1 diberikan jika diungkapkan dan 0 jika tidak diungkapkan. 
Rumus CSDI adalah sebagai berikut (Lestari, 2015): 

 

CSDI = 
Total CSD 

CSRI 
 

 

    
ROA   = 

 
                    Net Profit 
         Average Total Assets 
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Di mana, 
CSDI = Corporate Social Disclosure Index 
CSD = Corporate Social Disclosure, total pengungkapan yang  

diungkapkan perusahaan 
CSRI = Total indikator berdasarkan GRI, yaitu 91 

 
Model Empiris Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mencari tahu pengaruh dari Corporate Governance 
(CG) dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja perusahaan. Dimana CG 
akan menggunakan indikator Dewan Direksi, dan Komite Audit. Sementara kinerja 
keuangan perusahaan yang merupakan variabel dependen akan menggunakan proksi 
Return on Asset (ROA). Proses analisa dari penelitian ini akan menggunakan analisa 
regresi linier berganda dengan model empiris sebagai berikut: 

ROA = α + β1DD + β2KA + β3CSR + e 

 
Di mana,  

  ROA  = Return on Asset (ROA) 
  DD  = Dewan Direksi 
  KA  = Komite Audit 
  CSR  = Corporate Social Responsibility (CSR) 
  α  = konstanta 
  β1,2,3  = koefisien regresi  
  e  = error 
 
HASIL PENELITIAN  
Statistik Deskriptif 

 

 
N Range Min Max Mean 

Std. 
Deviation 

SRDI 68 .89010 0.07692 .96703 .41613 .19543 

KA 68 .19190 .141428 .33333 .27100 .05949 

DD 68 .24585 .05814 .30400 .14817 .04667 

ROA 68 0.20730 0.0045 .21185 .07391 .04925 

Valid N (listwise) 
 

68      

 
Tabel IV. 3  Descriptive Statistics  
        Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 24 
 

Keterangan:  
 SRDI  = Sustainability Report Disclosure Index 
 KA  = Komite Audit 
 DD  = Dewan Direksi 
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ROA  = Return on Asset (ROA) 
Pada tabel IV.3 diatas menunjukkan deskriptif bahwa 4 variabel penelitian 

dalam penelitian ini yang terdiri dari Sustainability Report Disclosure Index (SRDI), 
Komite Audit (KA), Dewan Direksi (DD) dan Return on Asset (ROA). Total data 
yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 68 data.  

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Residuals 

N 68 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .26311468 

Most Extreme Differences Absolute .080 

Positive .062 

Negative -.080 

Test Statistic  .080 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

          Tabel IV. 9 Kolmogorov-Smirnov 
        Sumber: Olahan SPSS versi 24 

 Hasil dari uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan tingkat signifikansi 
sebesar 0.200, yang lebih besar dari nilai α sebesar 5% atau 0.05. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa data telah terdistribusi dengan normal. 

Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk mencari tahu apakah 

residual model regresi dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya bersifat tetap atau 
homoskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik 
scatter plot sebagai berikut: 
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Gambar IV. 3 Grafik Plot Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Olahan SPSS versi 24 
 

Dari gambar IV. 3 grafik plot di atas, bahwa titik menyebar secara acak baik di 
atas maupun di bawah angka 0 sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
tidak memiliki masalah heteroskedastisitas.  
 
Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mencari tahu apakah terdapat korelasi 
antara variabel independen model regresi. Hasil uji multikolinieritas adalah 
ditampilkan pada tabel IV. 11 berikut:  

 
Tabel IV. 11 Uji Multikolinieritas 

    Sumber: Olahan SPSS versi 24 
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Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai tolerance setiap variabel 
independen lebih besar dari 0.10. Selain itu, nilai VIF setiap variabel independen juga 
tidak melebihi 10. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas di dalam 
model regresi. 
 
Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk mencari tahu apakah terjadi 
korelasi antara kesalahan pengganggu periode t dengan kesalahan pengganggu periode 
t-1 (sebelumnya). Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson 
(dW). 

 
Tabel IV. 12 Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson 

Sumber: Olahan SPSS versi 24 
Hasil dari uji autokorelasi dengan Durbin-Watson (dW) menunjukkan nilai dW 

sebesar 1.760. Sementara itu, dari tabel dW signifikansi 0.05 dengan n sebesar 68 dan k 
sebesar 3, diperoleh dL sebesar 1.5164 dan dU sebesar 1.7001. Terlihat bahwa nilai dU 
lebih kecil dari nilai dW sebesar 1.760 sehingga data dapat disimpulkan telah terbebas 
dari autokorelasi. 
 
Uji Statistik 
Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .352a .124 .083 .26921 

     
Tabel IV. 14 Koefisian Determinasi 
    Sumber: Olahan SPSS versi 24 

Dari Tabel IV. 14 dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted R2) 
sebesar 0.083 atau 8.3%. Hal ini menunjukkan variabel ROA dapat dijelaskan sebesar 
8.3% oleh variabe DD (dewan direksi), KA (komite audit), dan SRDI (Corporate Social 
Responsibility). Sementara sisanya yaitu 91.7% (100%-8.3%) dijelaskan oleh faktor lain 
yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini. 
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Uji Hipotesis 
Uji Signifikansi Paramater Individual (Uji t) 

Uji t atau pengujian signifikansi parsial dilakukan untuk mencari tahu 
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen secara terpisah. 
Hasil regresi dapat dilihat pada tabel IV. 15 

 
Tabel IV. 15 Hasil Regresi Berganda 
     Sumber: Olahan SPSS versi 24 

 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Dewan Direksi terhadap Return on Asset (ROA) 

Hipotesis yang ketiga ini dilakukan untuk mencari tahu hubungan antara 
dewan direksi dengan kinerja keuangan perusahaan yang diproksi dengan 
menggunakan ROA. Berdasarkan Tabel IV. 8, terlihat bahwa variabel dewan direksi 
atau DD berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal tersebut disimpulkan 
berdasarkan nilai signifikansi variabel DD sebesar 0.005 yang lebih kecil dari nilai α 
sebesar 0.05. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Heriyanto dan Mas’ud (2016) 
yang menemukan bahwa dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Kemudian, dilihat dari nilai koefisien yang didapat untuk variabel DD, terlihat 
bahwa dewan direksi memiliki hubungan negatif terhadap ROA. Hasil tersebut 
mungkin dikarenakan rapat dewan yang kurang efektif dan efisien. Rapat dewan 
setiap kali diadakan biasanya berlangsung selama 1 hingga 4 jam. Oleh karena itu, 
terdapat keterbatasan waktu terkait dengan hal tersebut. Ditambah lagi, 
pembahasan rapat yang membicarakan masalah operasional dapat menyebabkan 
masalah yang lebih penting dan kritis terlewatkan atau bahkan tidak terbahas sama 
sekali dikarenakan adanya keterbatasan waktu tersebut. Selain itu, agar rapat 
berlangsung dengan lebih efektif, ketua dewan juga harus dapat mengarahkan 
pembahasan rapat dengan lebih tepat. Masalah-masalah seperti ini dapat 
menyebabkan rapat dewan yang kurang tepat sehingga berdampak pada kinerja 
keuangan perusahaan. 

2. Pengaruh Komite Audit terhadap Return on Asset (ROA) 
Variabel komite audit yang digunakan di dalam penelitian ini diukur dengan 

tingkat rata-rata kehadiran rapat komite audit. Variabel komite audit tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2014-2018 yang 
mengeluarkan laporan keberlanjutan. Hal tersebut disimpulkan berdasarkan hasil 
uji t yang dilakukan memperoleh nilai signifikansi sebesar 0.285 yang lebih besar 
dari nilai α sebesar 5%. Hasil penelitian yang didapat sejalan dengan hasil dari 
penelitian Heriyanto dan Mas’ud (2016) yang juga menemukan bahwa komite audit 
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini juga didukung hasil dari 
penelitian yang dilakukan oleh Yulianawati (2014), yang menemukan bahwa komite 
audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan dikarenakan 
komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk 
membantu kinerja dari dewan komisaris. Oleh karena itu, komite audit masih 
melakukan tugas mereka dibawah naungan dewan komisaris. Selain itu komite 
audit juga tidak seperti manajemen perusahaan yang secara langsung mengelola 
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa komite audit tidak secara langsung 
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Sehingga meskipun tingkat 
kehadiran rapat komite audit tinggi tidak berarti kinerja keuangan menjadi 
meningkat. Selain itu, keberadaan komite audit di dalam perusahaan juga mungkin 
hanya untuk memenuhi standar regulasi yang berlaku. Oleh karena itu, fungsi 
komite audit menjadi tidak berjalan sebagaimana seharusnya. 

3. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Return on Asset (ROA) 
Variabel Corporate Social Responsibility (CSR) yang digunakan di dalam 

penelitian ini diukur berdasarkan rasio pengungkapan CSR indeks yang 
terkandung dalam laporan keberlanjutan. Indikator pengungkapan yang digunakan 
berdasarkan indikator dari Global Reporting Initiative (GRI) versi GRI Standard. GRI 
Standard memiliki butiran indikator pengungkapan sebanyak 91 butir yang terbagi 
dalam 3 kategori, yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial. Variabel CSR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2014-2018 yang 
mengeluarkan laporan keberlanjutan. Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan 
variabel CSR memperoleh nilai signifikansi sebesar 0.991. Nilai tersebut lebih besar 
dari nilai α sebesar 5% atau 0.05 sehingga disimpulkan variabel CSR tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA).  

Dalam hal ini,  penelitian yang didapat sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Pratiwi (2018) yang juga menemukan bahwa pengungkapan CSR 
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA). Hal yang sama 
juga didukung oleh hasil penelitian Mantaputri dan Widodo (2016) bahwa CSR 
sama sekali tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA). Tapi hal ini 
berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Joesmana (2017) 
yang menyatakan bahwa pengungkapan CSR sangat berpengaruh terhadap  kinerja 
keuangan (ROA) perusahaan. 

CSR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan dikarenakan 
CSR memiliki 3 elemen penting yaitu Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan, dimana 
dalam pelaksanaanya perusahaan tidak hanya berfokus pada elemen Ekonomi saja, 
tetapi harus memperhatikan elemen Sosial dan juga Lingkungan, sehingga 
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perusahaan akan mengeluarkan biaya yang lebih besar dan akan mendapatkan 
hasilnya dimasa mendatang. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Tata 
Kelola Perusahaan Dan Tanggung Jawab Sosial Terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 
2014-2018)” peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Indikator Corporate Governance (CG) dengan proksi dewan direksi, yang diukur 
menggunakan tingkat kehadiran rapat dewan direksi, berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan (ROA) perusahaan. Hasil dari penelitian menunjukkan 
bahwa dewan direksi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Hal ini mungkin dikarenakan rapat dewan yang mungkin 
berlangsung dengan kurang efektif. Adanya keterbatasan waktu rapat ditambah 
dengan pembahasan rapat yang kurang tepat dapat menjadi pemicu pengambilan 
keputusan yang kurang tepat. Sehingga hal tersebut dapat menyebabkan 
berkurangnya kinerja perusahaan. 

2. Indikator Corporate Governance (CG) dengan proksi komite audit, yang diukur 
dengan tingkat kehadiran rapat komite audit, tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan (ROA) perusahaan. Hal ini dikarenakan komite audit 
merupakan komite yang dibentuk oleh komisaris sehingga komite audit berada 
dibawah naungan komisaris. Komite audit juga mungkin dibentuk semata-mata 
hanya untuk memenuhi standar yang berlaku. Sehingga, fungsi komite audit 
menjadi tidak berjalan sebagaimana seharusnya dan komite audit menjadi tidak 
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

3. Indikator Corporate Social Responsibility (CSR) yang diukur menggunakan Corporate 
Social Responsibility Disclosure Index (CSRDI) dengan kategori ekonomi, lingkungan, 
dan sosial, tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) 
perusahaan. Hal dikarenakan CSR memiliki 3 elemen penting yaitu Ekonomi, 
Sosial, dan Lingkungan, dimana dalam pelaksanaanya perusahaan tidak hanya 
berfokus pada elemen Ekonomi saja, tetapi harus memperhatikan elemen Sosial 
dan juga Lingkungan, sehingga perusahaan akan mengeluarkan biaya yang lebih 
besar dan akan mendapatkan hasilnya dimasa mendatang.  

4. Indikator Corporate Governance (CG) dengan proksi, dewan direksi, dan komite 
audit, serta indikator Corporate Social Responsibility (CSR) dapat menjelaskan 
variabel Return on Asset (ROA) sebesar 8.3%. Sementara, sisanya yaitu 91.7% 
dipengaruhi oleh variabel atau faktor lainnya. 
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